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Dokter spesialis merupakan hilir dari sistem rujukan berjenjang dan memiliki peranan penting terhadap
keberhasilan pembangunan kesehatan. Namun ketimpangan sebaran dokter spesialis masih terjadi di
Indonesia. Terdapat wilayah dengan rasio dokter spesialis yang melebihi standar, namun masih adajuga
kabupaten/kota yang tidak memilliki dokter spesialis. Berbaga studi menyebutkan bahwa karakter wilayah
berupaindeks pembangunan manusia, kemiskinan, kepadatan penduduk, indikator kesehatan, kondisi
ekonomi dan ketersediaan rumah sakit mempengaruhi jumlah dokter spesialis di suatu wilayah. Studi ini
bertujuan untuk menganalisis determinan yang berhubungan dengan jumlah dokter spesialis dan berapa
besar elastisitas dokter spesialis terhadap pendapatan asli suatu daerah. Rancangan studi ini adalah potong
lintang (cross sectional) dengan menggunakan data kurun waktu tahun 2017 yang dikumpulkan dari laporan
rutin maupun publikasi resmi lembaga-lembaga BPPSDM, BPS, Kemenkes RI, KARS dan BAN-PT.
Analisis multivariat dilakukan dengan negatif binomial untuk mnegatasi masalah overdispersi. Unit
penelitian dilakukan padatingkat kabupaten dan kota.

Dari hasil studi ditemukan bahwa 66% dokter spesialis terkonsentrasi di pulau Jawa dan Sumatera.
Determinan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap sebaran dokter spesialis adalah indeks
pembangunan manusia, kepadatan penduduk, rasio kematian bayi, pendapatan asli daerah, jumlah RS kelas
C, jumlah RS kelas D dan regional wilayah menurut tarif INACBG. Dimanarasio kematian bayi merupakan
prediktor dominan. Variabel rasio kematian ibu, jumlah RS kelas A, jumlah RS kelas B, banyak nya RS
yang terakreditasi, ketersediaan perguruan tinggi yang mengelola fakultas kedokteran di suatu wilayah
kabupaten/kota memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap jumlah dokter spesialis. Jumlah dokter
spesialis bersifat inelastis terhadap pendapatan asli daerah dengan nilal elastisitas sebesar 0,28. Kebijakan
untuk mengatasi masalah ketidakseimbangan sebaran dokter spesialis sebaiknyatidak hanya berfokus pada
mengurangi gap jumlah dokter spesialis antar wilayah, akan tetapi harus diikuti dengan strategi jangka
panjang terkait penyediaan sarana RS, sarana penunjang lainnya dan kemudahan akses terhadap sarana-
sarana tersebut, khusus nya di daerah tertinggal, kepulauan dan perbatasan.

<hr>Specialist doctors are downstream from atiered referral system and have an important role to the
success of health development, but unequality in the distribution of specialist doctors still occur in
Indonesia. Thereisaregion with aratio of specialist doctors that exceeds the standard, but also found
districts that do not have specialist doctors. Various studies indicate that the character of the region such as
human development index, poverty, population density, health indicator, economic conditions and
availability of hospitals affect the number of specialistsin that region. This study aimsto analyze the
determinants associated with the number of specialists and how much elasticity a specialist doctors to the
original income of aregion. The method of this research is cross section by using data of period year 2017
which collected from routine report and official publication of institutions BPPSDM, BPS, Ministry of
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Health RI, KARS and BAN-PT. Analysis multivariat used negative binomial has done with software stata
13. Unit analysis was conducted at municipality and district level.

The study found that 66% of specialist doctors are concentrated in the islands of Java and Sumatra.
Determinants that have significant influence on the distribution of specialist doctors are human devel opment
index, population density, infant mortality ratio, local originally income, number of class C hospital, number
of class D hospital and region. The maternal mortality ratio, percentage of poor population, the number of
class A hospital, the number of class B hospital and the number of accredited hospitals, availability of
university with medical faculty in a municipality/district region have no significant influence on the number
of specialist doctors. The number of specialists doctor isinelastic to the original income of the region with a
value of elasticity is 0.28. Policies to address specialist doctors imbalances should not only focus on
reducing the gap in the number of inter-regional specialists, but should be followed by long-term strategies
related to the provision of hospital facilities, other supporting facilities and ease of access to these facilities,
especialy in underdevel oped areas, islands and borders.



